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ABSTRAK. Penelitian ini bertujuan menganalisis profil kemandirian fisik (self-help) serta
kemandirian sosial dan tanggung jawab anak usia 4-5 tahun di KB Gembira. Pendekatan
yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif dengan subjek sebanyak 30 anak. Data
dikumpulkan melalui observasi terstruktur dan dianalisis menggunakan teknik persentase.
Pelaksanaan penelitian ini bertempat di KB Gembira, Desa Kalisampurno, Kecamatan
Tanggulangin, Sidoarjo, Jawa Timur pada bulan Mei 2026. Hasil penelitian menunjukkan
mayoritas anak mencapai standar perkembangan optimal, dengan 66,67% anak
menunjukkan kemampuan self-help yang mumpuni dan 63,34% anak mencapai
kemandirian sosial serta tanggung jawab yang baik berkat efektivitas program
pembiasaan (habits forming) di sekolah. Capaian dominan pada kategori Mandiri (M) dan
Sangat Mandiri (SM) ini menjadi fondasi kokoh untuk meningkatkan rasa percaya diri (self-
esteem) dan regulasi diri anak. Namun, terdapat sekitar sepertiga anak pada kategori
Belum Mandiri (BM) dan Mulai Mandiri (MM) akibat pola asuh rumah yang kurang sinkron
(permissive/overprotective). Sekolah direkomendasikan untuk membangun sinergi dengan
orang tua agar konsisten memberikan ruang bagi anak untuk melatih kemandirian, baik di
sekolah maupun di rumah.

Kata Kunci : Kemandirian; Anak Usia 4-5 Tahun; Pengukuran

ABSTRACT. This study aims to analyze the profiles of physical independence (self-help
skills), social independence, and responsibility among children aged 4-5 years at KB
Gembira. A quantitative descriptive approach was employed, involving 30 children as
subjects. Data were collected through structured observation and analyzed using
percentage techniques. The study was conducted at KB Gembira in Kalisampurno Village,
Tanggulangin District, Sidoarjo, East Java, in May 2026. The results indicate that the
majority of children achieved optimal developmental standards; 66.67% demonstrated
proficient self-help skills, and 63.34% exhibited good social independence and responsibility,
largely due to the effectiveness of the school's habit-formation program. These dominant
achievements in the "Independent” (M) and "Highly Independent” (SM) categories serve as a
solid foundation for enhancing the children's self-confidence and self-regulation. However,
some children fell into the "Not Yet Independent” (BM) and "Beginning to Be Independent”
(MM) categories, a result attributed to a lack of alignment with home parenting styles
(specifically permissive or overprotective approaches). It is recommended that the school
establish synergy with parents to ensure consistency in providing opportunities for children
to practice independence, both at school and at home.
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PENDAHULUAN
Masa usia dini merupakan masa keemasan (golden age) dengan pertumbuhan

aspek perkembangan yang sangat pesat. Fase ini menjadi momentum krusial untuk
meletakkan fondasi karakter dasar sosial-emosional, khususnya kemandirian.
Kemandirian pada anak usia dini merupakan kapasitas untuk melakukan aktivitas
harian, mengambil keputusan sederhana, dan bertanggung jawab sesuai tahapan
usianya [1]. Kemandirian ini merefleksikan regulasi diri (self-regulation) anak dalam
mengelola emosi serta perilaku di lingkungan sosial [2].

Namun, realitas di lapangan sering menunjukkan kesenjangan. Pola asuh orang
tua yang memanjakan atau terlalu melindungi (overprotective/permissive) terbukti
menghambat kemandirian di sekolah [3] serta memperlambat perkembangan sosial-
emosional anak [4]. Jika dibiarkan tanpa intervensi, anak berisiko tumbuh menjadi
pribadi yang rapuh, mudah cemas (separation anxiety), hingga mengalami hambatan
motorik halus akibat kurang terlatih [5]. Kondisi tersebut selaras dengan hasil
pengamatan awal peneliti di KB Gembira pada Mei 2026. Masih ditemukan anak usia 4-5
tahun dengan ketergantungan tinggi pada orang dewasa, seperti menangis histeris saat
ditinggal orang tua, meminta disuapi guru saat jam makan, hingga enggan merapikan
peralatan belajarnya sendiri.

Meskipun pentingnya kemandirian banyak dibahas, penelitian terdahulu
umumnya masih berfokus pada hubungan makro pola asuh secara umum [3],[4].
Penelitian yang memetakan profil kemandirian fisik, sosial, dan tanggung jawab anak
usia 4-5 tahun secara komprehensif di tingkat satuan PAUD lokal masih sangat terbatas.
Kesenjangan (research gap) inilah yang membedakan studi ini dengan membedah secara
deskriptif kuantitatif profil riil dari ketiga dimensi tersebut. Berdasarkan urgensi
pemetaan tersebut sebagai acuan program stimulasi yang tepat, penelitian ini bertujuan
untuk mendeskripsikan secara objektif profil kemandirian fisik, sosial, dan tanggung
jawab anak usia 4-5 tahun di KB Gembira.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain deskriptif
yang bertujuan menggambarkan suatu fenomena secara sistematis, faktual, dan akurat
berdasarkan pengolahan data angka [6]. Melalui metode ini, peneliti tidak memberikan
perlakuan (treatment) atau manipulasi terhadap variabel, melainkan murni memotret
gambaran riil karakteristik subjek di lapangan secara apa adanya [7]. Penelitian
dilaksanakan di KB Gembira Desa Kalisampurno, Kecamatan Tanggulangin, Sidoarjo,
Jawa Timur pada bulan Mei 2026. Subjek penelitian ditentukan menggunakan teknik
total sampling, yaitu seluruh anak usia 4-5 tahun di lembaga tersebut yang berjumlah 30
anak. Alur pelaksanaan desain deskriptif kuantitatif ini secara sistematis disajikan pada
Bagan 1.
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Bagan 1. Skema Alur Penelitian Deskriptif Kuantitatif

Pelaksanaan penelitian ini bertempat di KB Gembira, Desa Kalisampurno,
Kecamatan Tanggulangin, Sidoarjo, Jawa Timur pada bulan Mei 2026. Guna memperoleh
data yang komprehensif, penentuan informan dilakukan melalui teknik sampel jenuh
(total sampling), di mana seluruh populasi anak berusia 4-5 tahun di sekolah tersebut
dijadikan sebagai subjek penelitian. Data dikumpulkan melalui metode instrumen
lembar observasi terstruktur (checklist) berdasarkan indikator kemandirian anak dan
didukung oleh wawancara singkat dengan guru kelas.

Data kuantitatif yang diperoleh dari lembar observasi dihitung menggunakan
rumus persentase sederhana untuk mengategorikan tingkat kemandirian anak (sangat
mandiri, mandiri, mulai mandiri, belum mandiri). Teknik analisis data deskriptif
kuantitatif dalam penelitian ini secara sistematis disajikan pada Gambar 2.
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Bagan 2. Desain Penelitian Kuantitatif
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Kemandirian Fisik Anak Usia 4-5 Tahun. Berdasarkan analisis deskriptif
kuantitatif terhadap 30 anak di KB Gembira, diperoleh gambaran sebaran tingkat
kemandirian fisik subjek. Kriteria tertinggi berada pada kategori Sangat Mandiri (SM)
yaitu sebesar 42,22%. Angka statistik ini merefleksikan bahwa hampir separuh dari
total anak telah memiliki kesiapan motorik dan regulasi diri yang matang untuk
mengurus kebutuhan dasar fisiknya sendiri melalui keterampilan hidup praktis
(practical life skills) harian di sekolah. Capaian dominan ini sejalan dengan kajian
teoretis bahwa kemandirian fisik (self-help) merupakan fondasi mendasar
perkembangan anak yang berkaitan erat dengan kematangan koordinasi sensorimotorik
[8]. Aktivitas rutin seperti memakai-melepas sepatu dan pakaian, serta makan sendiri
tanpa disuapi bukan sekadar keterampilan mekanis biasa. Keberhasilan subjek pada
level tertinggi ini membuktikan proses aktualisasi diri yang optimal, di mana
kematangan fisik tersebut berkorelasi langsung dengan penguatan rasa percaya diri
(self-esteem) anak dalam menghadapi lingkungan sekitar [8],[9].

Kemandirian Sosial dan Tanggung Jawab Anak Usia 4-5 Tahun. Hasil analisis
kuantitatif pada dimensi perkembangan sosial dan tanggung jawab anak usia 4-5 tahun
di KB Gembira menunjukkan tren positif. Kriteria tertinggi ditempati oleh kategori
Sangat Mandiri (SM) sebesar 36,67%. Angka ini merefleksikan bahwa lebih dari
sepertiga anak telah menginternalisasi nilai tanggung jawab sosial dengan sangat baik
melalui kemampuan mengelola perilaku, berinisiatif tinggi, dan berkontribusi terhadap
ketertiban kelas secara sukarela.

Dari sudut pandang psikologi perkembangan, capaian level tertinggi ini
menegaskan bahwa dimensi self-direction (mengarahkan diri) dan self-control
(mengendalikan diri) subjek telah berkembang sesuai regulasi standar kurikulum PAUD
[10]. Kemampuan anak dalam merespons aturan kelas secara positif, mengelola
kecemasan berpisah (separation anxiety), serta konsisten menjaga barang pribadinya
menunjukkan bentuk integrasi yang matang. Kemandirian pada fase usia 4-5 tahun ini
terbukti merupakan integrasi kuat antara kapasitas kognitif dalam mengambil
keputusan, kematangan fisik-motorik, dan ketangkasan regulasi emosi anak di

lingkungan sosial [11],[12]. Berikut adalah tabel kisi-kisi instrumen dan indikator :
Tabel 1. Tabel Indikator Kemanditrian Anak Usia 4-5 Tahun

No. Dimensi/Aspek Kemandirian Indikator

1 Kemandirian Fisik (Self-Help) Berani ditinggal orang tua di dalam kelas saat proses belajar.

Mampu memakai dan melepas sepatu/pakaian sendiri.

3. Mampu melakukan toilet training (buang air ke kamar mandi
sendiri).

N =

2 Kemandirian  Sosial = dan 1. Merapikan kembali mainan atau alat tulis setelah digunakan.
Tanggung Jawab Mau mengikuti aturan atau rutinitas kelas tanpa dipaksa.
3. Mampu memilih aktivitas bermain yang disukai secara
mandiri.

N

Kriteria Penilaian :
Belum Mandiri (BM)
Mulai Mandirui (MM)
Mandiri (M)

Sangat Mandiri (SM)
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Teknik pengumpulan data dalam studi ini dilakukan melalui metode pengamatan
dengan lembar observasi sebagai instrumen utamanya. Sementara itu, untuk
memproses data yang diperoleh, peneliti menerapkan teknik analisis persentase dengan

formula sebagai berikut:
F

P =5 X 100%

Hasil perhitungan data kemandirian Fisik (Self-Help) di Kelompok Bermain
Gembira. Hasil Perhitungan. Pengukuran terhadap kemandirian fisik (Self-Help) anak
usia 4-5 tahun di KB Gembira dapat dilihat dari tabel di bawabh ini:

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Kemandirian Fisik (Self-Help)

Indikator Kriteria Anak Skor Prosentase %
BM 3 3 10
Berani ditinggal orang tua di dalam kelas saat MM 6 12 20
proses belajar. M 8 24 26,66
SM 13 52 43,33
Jumlah 30 91 99,99
BM 4 4 13,33
Mampu memakai dan melepas sepatu/pakaian MM 6 12 20
sendiri M E 27 30
SM 11 44 36,66
Jumlah 30 87 99,99
BM 4 4 13,33
Mampu melakukan toilet training (buang air ke MM 7 14 23,33
kamar mandi sendiri). M > 15 16,66
SM 14 56 46,67
Jumlah 30 89 99,99

Berdasarkan Tabel 2. Distribusi Frekuensi Kemandirian Fisik (Self-Help) bisa

direkap dalam Tabel 3. Berikut :
Tabel 3. Data Rekap Kemandirian Kemandirian Fisik (Self-Help)

No Indikator BM (%) MM (%) M (%) SM (%)

Berani ditinggal orang tua di dalam kelas saat

1 . 10 20 26,66 43,33
proses belajar.

2 Kemandirian Psikologis/Emosi 13,33 20 30 36,66

3  Kemandirian Sosial/Tanggung Jawab 13,33 23,33 16,66 46,67
Total 36,66 63,33 73,32 126,65
Prosentase 12,22 21,11 24,45 42,22

Berdasarkan tabel 3. Data Rekap Kemandirian Fisik (Self-Help) di atas dapat
dijabarkan sebagai berikut: Profil perilaku anak saat berpisah dengan orang tua di
dalam kelas dari tingkat tertinggi hingga terendah dijabarkan sebagai berikut: Sangat
Mandiri (SM): Menjadi mayoritas dengan jumlah 13 anak (43,33%). Anak pada kategori
ini langsung masuk kelas dengan ceria, memberi salam, dan fokus beraktivitas tanpa
mencari orang tua mereka di luar. Capaian ini menunjukkan efektivitas adaptasi
lingkungan sekolah yang aman dan mendukung penguatan rasa percaya diri anak sejak
dini [11]. Mandiri (M): Diikuti oleh 8 anak (26,66%). Anak sempat ragu atau bimbang di
depan pintu kelas, namun cepat ditenangkan oleh guru dan segera membaur dengan
teman tanpa perlu ditunggui. Karakteristik ini menandakan anak berada pada fase
pemantapan regulasi emosi interpersonal yang stabil [13]. Mulai Mandiri (MM):
Sebanyak 6 anak (20,00%) berada pada fase transisi (warming up). Mereka masih
meminta orang tua menemani di dalam kelas selama 5-10 menit pertama sebelum
akhirnya rela ditinggal setelah dibujuk guru. Kondisi fluktuatif ini wajar karena
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kemampuan kontrol emosi anak usia dini masih dalam proses berkembang [28]. Belum
Mandiri (BM): Persentase terkecil ditempati oleh 3 anak (10,00%). Anak masih
menunjukkan ketergantungan emosional tinggi, ditandai dengan menangis histeris atau
menolak masuk jika orang tua tidak ikut duduk di sampingnya. Hambatan ini erat
kaitannya dengan kecemasan berpisah (separation anxiety) yang dipicu oleh kurangnya
pembiasaan mandiri di rumah [4].

Profil kemampuan anak dalam memakai dan melepas atribut pribadi (pakaian
dan sepatu) dari tingkat tertinggi hingga terendah dijabarkan sebagai berikut: Sangat
Mandiri (SM): Terdiri dari 11 anak (36,66%). Anak telah mampu memakai,
mengancingkan baju, serta memakai-melepas sepatu secara penuh tanpa bantuan atau
instruksi guru saat transisi belajar maupun olahraga. Capaian ini menunjukkan
kematangan koordinasi motorik fungsional yang berdampak positif pada penguatan
efikasi diri anak di sekolah [10]. Mandiri (M): Diikuti oleh 9 anak (30,00%). Anak secara
umum mampu mengurus pakaian dan sepatunya sendiri, namun sesekali membutuhkan
konfirmasi verbal atau bantuan fisik ringan saat menemui kesulitan (seperti posisi
sepatu yang tertukar). Kebutuhan afirmasi minimal ini sejalan dengan pemberian
scaffolding guru untuk memantapkan kemandirian fisik anak [14]. Mulai Mandiri (MM):
Sebanyak 6 anak (20,00%) berada pada fase transisi. Anak memiliki kemauan untuk
mencoba, namun prosesnya lambat dan sering menyerah di tengah jalan sehingga
membutuhkan bimbingan bertahap. Hal ini wajar mengingat variasi kecepatan
kematangan aspek motorik halus pada tiap anak usia dini bersifat unik [13]. Belum
Mandiri (BM): Sebanyak 4 anak (13,33%) berada pada kriteria terendah. Anak bersikap
pasif dan langsung menyodorkan kaki/tangan kepada guru atau orang tua tanpa
menunjukkan usaha mandiri. Sikap dependen ini umumnya dipicu oleh dampak pola
asuh overprotective di rumah yang membatasi ruang gerak anak untuk melatih
keterampilan self-help mekanisnya [15].

Profil kemampuan anak dalam melakukan toilet training secara mandiri dari
tingkat tertinggi hingga terendah dijabarkan sebagai berikut: Sangat Mandiri (SM):
Mendominasi hasil observasi dengan jumlah 14 anak (46,67%). Anak telah mampu
mengenali sinyal tubuhnya sendiri, berani ke toilet sendiri, mengurus pakaian bawah,
serta cebok dan menyiram toilet secara benar tanpa bantuan guru. Capaian ini
menunjukkan keberhasilan internalisasi karakter tanggung jawab fisik yang optimal
melalui pembiasaan rutin di sekolah [12]. Mandiri (M): Diikuti oleh 5 anak (16,66%).
Anak memiliki inisiatif meminta izin ke kamar mandi sendiri tanpa diingatkan guru,
namun masih memerlukan pengawasan ringan seperti memastikan kebersihan siraman
atau merapikan pakaian yang sulit dijangkau. Fase ini mencerminkan transisi regulasi
diri yang stabil dalam mengontrol kebutuhan biologis harian anak [16]. Mulai Mandiri
(MM): Sebanyak 7 anak (23,33%) berada pada kriteria ini. Anak baru pergi ke toilet
apabila ditawarkan atau diingatkan secara berkala oleh guru (toilet reminding), serta
masih membutuhkan bantuan fisik penuh saat membersihkan diri. Kondisi transisi ini
wajar karena integrasi kematangan kognitif dan kontrol fisik motorik anak usia dini
masih terus berproses [17]. Belum Mandiri (BM): Sebanyak 4 anak (13,33%) berada
pada kriteria terendah. Anak belum siap melakukan toilet training di sekolah, sering

Murhum : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, DOI: 10.37985/murhum.v7i2.2567 | 1321



Sulis Setyarinil, Rachma Hasibuan2, Rugoyyah Fitri3, Nurul Istiq’faroh4, Mohammad Syahidul Haq5, dan Andi
Kristanto6

mengompol di celana karena belum bisa mengomunikasikan keinginannya, atau masih
bergantung pada popok (diapers). Hambatan adaptasi ini umumnya dipicu oleh

ketidaksinkronan stimulasi pola asuh antara di rumah dan di sekolah [3].

Tabel 4. Rekapitulasi Kemandirian Fisik (Self-Help)
No Indikator BM (%) MM (%) M (%) SM (%)
1 Kemandirian Fisik (Self-Help). 12,22 21,11 24,45 42,22
Berikut adalah penjabaran deskriptif kuantitatif untuk rata-rata gabungan

indikator fisik (makan-minum, memakai pakaian/sepatu, dan toilet training) pada Tabel
4: Sangat Mandiri (SM): Menempati nilai tertinggi sebesar 42,22%. Hampir separuh
anak memiliki kesiapan motorik dan regulasi diri yang matang untuk mengurus
kebutuhan dasarnya. Keberhasilan ini merefleksikan efektivitas program pembiasaan
(habits forming) di sekolah yang berkorelasi linier dengan peningkatan efikasi diri anak
[1]. Mandiri (M): Diikuti oleh sebanyak 24,45% anak. Kelompok ini mampu mengurus
diri dengan baik, meski sesekali membutuhkan konfirmasi verbal atau pengawasan

guru. Kebutuhan bantuan minimal ini sejalan dengan konsep scaffolding, yang berfungsi
sebagai jembatan penguat kemandirian fisik anak [2]. Mulai Mandiri (MM): Sebanyak
21,11% anak berada pada fase transisi. Anak memiliki kemauan kuat untuk mencoba,
namun masih membutuhkan bimbingan konsisten karena keterampilan motorik
fungsionalnya baru berkembang. Kondisi ini wajar mengingat tempo kematangan
motorik setiap anak bersifat unik [3]. Belum Mandiri (BM): Mencapai persentase
terendah sebesar 12,22%. Angka kecil ini membuktikan mayoritas anak sudah lepas dari
ketergantungan penuh di sekolah. Namun, bagi sebagian kecil yang belum mandiri,
hambatan ini umumnya dipicu oleh pola asuh rumah (permissive/overprotective) yang
membatasi ruang gerak anak untuk berlatih [4].

Hasil perhitungan data kemandirian Sosial/Tanggung Jawab Anak di Kelompok
Bermain Gembira. Hasil Perhitungan Pengukuran terhadap kemandirian
Sosial/Tanggung Jawab anak usia 4-5 tahun di KB Gembira dapat dilihat dari tabel di

bawabh ini:
Tabel 5. Distribusi Frekuensi Kemandirian Sosial/Tanggung Jawab

Indikator Kriteria Anak Skor  Prosentase %
BM 5 5 16,67
Merapikan kembali mainan atau alat tulis MM 6 12 20
setelah digunakan. M 9 27 30
SM 10 40 33,33
Jumlah 30 84 100
BM 4 4 13,33
Mau mengikuti aturan atau rutinitas kelas MM 5 10 16,67
tanpa dipaksa. M 10 30 33,33
SM 11 44 36,67
Jumlah 30 87 100
BM 6 6 20
Mampu memilih aktivitas bermain yang MM 7 14 23,33
disukai secara mandiri. M > 15 16,67
SM 12 48 40
Jumlah 30 89 100

Berdasarkan Tabel 5. Distribusi Frekuensi Kemandirian Sosial/Tanggung Jawab
bisa direkap dalam Tabel 6. berikut :
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Tabel 6. Data Rekap Kemandirian Sosial /Tanggung Jawab
No Indikator BM (%) MM (%) M (%) SM (%)
Merapikan kembali mainan atau alat tulis

! setelah digunakan. 16,67 20 30 33,33
2 Mau mengikuti aturar} atau rutinitas kelas 13,33 16,67 33,33 36,67
tanpa dipaksa.
3 Mampu mgmlhh aktivitas ber.rr.131n yang 20 23,33 16,67 40
disukai secara mandiri.
Total 50 60 80 110
Prosentase 16,66 20 26,67 36,67

Berdasarkan tabel 6. Data Rekap Kemandirian Sosial/Tanggung Jawab di atas
dapat dijabarkan sebagai berikut: Profil perilaku anak dalam bertanggung jawab
merapikan peralatan setelah beraktivitas dari tingkat tertinggi hingga terendah
dijabarkan sebagai berikut: Sangat Mandiri (SM): Menempati kriteria tertinggi sebesar
33,33%. Anak memiliki kesadaran internal yang tinggi untuk mengumpulkan dan
mengembalikan mainan ke tempatnya secara otomatis tanpa instruksi guru. Capaian
inisiatif ini membuktikan keberhasilan internalisasi karakter tanggung jawab melalui
rutinitas harian yang terprogram dengan baik di sekolah [12]. Mandiri (M): Diikuti oleh
sebanyak 30,00% anak. Kelompok ini mampu merapikan mainan secara mandiri, namun
tindakannya masih bersifat responsif terhadap stimulus lingkungan (seperti mendengar
lagu transisi atau instruksi umum guru). Respons positif ini menunjukkan kematangan
regulasi diri anak dalam mematuhi aturan kelas [16]. Mulai Mandiri (MM): Sebanyak
20,00% anak berada pada fase transisi. Anak menunjukkan kemauan merapikan, tetapi
membutuhkan pengawasan langsung atau hanya membereskan barang yang ada di
depannya jika ditemani guru secara personal. Kondisi ini wajar karena integrasi
kemandirian aspek kognitif dan sosial-emosional anak usia dini masih dalam proses
berkembang [17]. Belum Mandiri (BM): Sebanyak 16,67% anak berada pada kriteria
terendah. Anak bersikap tidak acuh, meninggalkan area begitu saja, dan mengandalkan
orang lain untuk membereskannya. Hambatan ini erat kaitannya dengan kurangnya
sinkronisasi stimulasi akibat pola asuh di rumah yang kurang konsisten dalam melatih
tanggung jawab anak [3].

Profil perilaku anak dalam mematuhi aturan dan rutinitas kelas secara sukarela
dari tingkat tertinggi hingga terendah dijabarkan sebagai berikut: Sangat Mandiri (SM):
Mencapai 36,67%. Anak secara sadar, tertib, dan antusias mengikuti seluruh rangkaian
kegiatan harian tanpa paksaan atau hadiah. Karakteristik ini membuktikan optimalnya
pengelolaan kelas berbasis pembiasaan positif dalam mengembangkan kemandirian
memilih aktivitas belajar anak secara bertanggung jawab [18]. Mandiri (M): Diikuti oleh
33,33% anak. Kelompok ini mampu menyesuaikan diri dengan aturan kelas dan
konsisten mengikuti rutinitas, meski sesekali membutuhkan pengingat visual atau
instruksi kolektif. Respons adaptif ini menunjukkan keberhasilan metode habits forming
dalam menstimulasi regulasi diri secara bertahap [9]. Mulai Mandiri (MM): Sebanyak
16,67% anak berada pada fase ini. Kepatuhan anak terhadap rutinitas masih fluktuatif
dan bergantung pada suasana hati (mood) atau minat pribadinya. Secara teoretis,
kondisi labil ini wajar karena aspek kognitif dan sosial-emosional mereka masih berada
dalam fase transisi perkembangan awal [13]. Belum Mandiri (BM): Sebanyak 13,33%
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anak berada pada kriteria terendah. Anak sering menolak aturan, bertindak sesuka hati,
atau keluar dari lingkaran sehingga membutuhkan intervensi personal yang ketat dari
guru. Hambatan ini umumnya dipicu oleh kurangnya sinkronisasi akibat penerapan pola
asuh permisif di rumah [19].

Profil kemampuan anak dalam mengambil keputusan sederhana untuk memilih
jenis permainannya sendiri dari tingkat tertinggi hingga terendah dijabarkan sebagai
berikut: Sangat Mandiri (SM): Menempati persentase tertinggi sebesar 36,67%. Anak
langsung menunjukkan inisiatif kuat saat bermain bebas, mampu mengidentifikasi
minat pribadi, dan langsung menuju area bermain tanpa ragu. Kematangan inisiatif ini
membuktikan keberhasilan stimulasi pengelolaan kelas berbasis sentra dalam
membangun kemandirian anak [18]. Mandiri (M): Diikuti oleh 33,33% anak. Kelompok
ini mampu memilih mainannya sendiri, namun keputusan mereka cenderung
terpengaruh oleh pilihan teman dekatnya (peer influence). Kecenderungan sosial ini
wajar dalam perkembangan karakter kemandirian sosial-emosional anak di lingkungan
kelompok sebayanya [16]. Mulai Mandiri (MM): Sebanyak 20,00% anak berada pada
fase ini. Anak sering terlihat kebingungan (indecisive) saat pergantian sesi dan
membutuhkan stimulus berupa tawaran alternatif atau pertanyaan pemantik dari guru.
Kondisi transisi ini wajar mengingat profil kemandirian psikologis anak usia dini masih
terus berkembang [20]. Belum Mandiri (BM): Menempati persentase terkecil sebesar
10,00%. Anak menunjukkan ketergantungan penuh pada instruksi guru, pasif, atau
mengekor ke mana pun temannya pergi tanpa dorongan internal. Hambatan ini erat
kaitannya dengan kurangnya stimulus di rumah akibat dampak pola asuh helikopter
(helicopter parenting) [5].

Tabel 7. Rekapitulasi Kemandirian Sosial/Tanggung Jawab
No Indikator BM (%) MM (%) M (%) SM (%)
1 Kemandirian Sosial & Tanggung Jawab 16,66 20 26,67 36,67

Berdasarkan tabel rekapitulasi, profil pencapaian kemandirian sosial dan

tanggung jawab anak di KB Gembira dari tingkat tertinggi hingga terendah dijabarkan

sebagai berikut: Sangat Mandiri (SM): Menempati kriteria tertinggi sebesar 36,67%.

Lebih dari sepertiga anak mampu mengelola perilaku, berinisiatif, dan berkontribusi
pada ketertiban kelas secara sukarela. Temuan ini sejalan dengan fase initiative vs. guilt,
di mana stimulasi lingkungan sekolah yang adaptif terbukti melatih anak berani
mengambil keputusan sosial tanpa rasa takut [21]. Mandiri (M): Diikuti oleh sebanyak
26,67% anak. Kelompok ini memiliki kesadaran sosial yang stabil, tidak bersikap
egosentris, dan mampu mematuhi aturan kelas dengan baik meski sesekali
membutuhkan konfirmasi guru. Regulasi diri (self-regulation) yang stabil ini berbanding
lurus dengan kemampuan mematuhi instruksi bersama secara konsisten [22]. Mulai
Mandiri (MM): Sebanyak 20,00% anak berada pada fase adaptasi sosial. Anak
memahami aturan sekolah, namun penerapannya masih fluktuatif dan bergantung pada
suasana hati (mood). Kondisi ini wajar karena koordinasi fungsi eksekutif pada otak
depan anak usia dini memang masih dalam tahap perkembangan awal menuju
kematangan emosi [23]. Belum Mandiri (BM): Mencapai persentase terendah sebesar
16,66%. Anak masih berfokus pada diri sendiri (egosentris) dan belum siap memikul
tanggung jawab atas tindakan maupun barang pribadinya. Hambatan ini umumnya
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dipicu oleh kurangnya sinkronisasi akibat pola asuh rumah yang cenderung
memanjakan atau terlalu melindungi (overprotective) [24].

KESIMPULAN

Secara keseluruhan, mayoritas anak usia 4-5 tahun di KB Gembira telah
mencapai perkembangan optimal, dengan 66,67% anak mumpuni dalam self-help
(kemandirian fisik) dan 63,34% anak mencapai kemandirian sosial serta tanggung
jawab yang baik berkat program pembiasaan (habits forming) di sekolah. Dominasi
capaian pada kategori Mandiri (M) dan Sangat Mandiri (SM) ini menjadi fondasi kokoh
untuk meningkatkan rasa percaya diri (self-esteem), regulasi diri, dan kesiapan adaptasi
menuju pendidikan dasar. Kendati demikian, sekolah tidak boleh mengabaikan sekitar
sepertiga anak pada kategori Belum Mandiri (BM) dan Mulai Mandiri (MM) akibat
hambatan pola asuh rumah yang kurang sinkron (permissive/overprotective). Oleh
karena itu, rekomendasi utama penelitian ini adalah pentingnya membangun sinergi
dengan orang tua agar konsisten memberikan ruang dan kesempatan bagi anak untuk
melatih kontrol fisik serta tanggung jawab sosial, baik di sekolah maupun di rumah.
Kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada pemetaan spesifik dan seimbang dalam
membedah profil kemandirian anak ke dalam tiga dimensi operasional yang terintegrasi
(fisik, sosial, dan tanggung jawab) untuk menghasilkan potret karakter yang riil di
tingkat PAUD lokal. Namun, penelitian ini memiliki keterbatasan (limitations) berupa
ruang lingkup yang hanya berfokus pada satu lembaga (KB Gembira) serta penggunaan
desain deskriptif kuantitatif murni, sehingga belum dapat mengeksplorasi hubungan
korelasi kausalitas maupun perbandingan antarvariabel secara luas. Keterbatasan ini
diharapkan menjadi celah bagi peneliti selanjutnya untuk melakukan studi komparatif
atau korelatif dengan cakupan populasi yang lebih luas.
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